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ABSTRAK 

 

Dimas Bagas Habsyi / 66150583 / Studi Fenomenologi Konstruksi Makna Kerekatan Sosial 

dan Pola Komunikasi Di Kalangan Forum Betawi Rempug Jakarta Utara / Imam Nuraryo, 

S.Sos., M.A. (Comms) 

 Budaya betawi yang biasa kita kenal adalah sebagai budaya asli yang berasal dari kota 

Jakarta. Budaya Betawi dalam menghadapi perkembangan zaman mereka membuat sebuah 

perkumpulan atau forum untuk wadah mereka saling membantu dan menjaga keutuhannya, 

dan forum tersebut dinamakan FBR (Forum Betawi Rempug). Komunitas tersebut terbilang 

memiliki hubungan yang sangat erat dan bisa di katakana rasa persaudaraan yang tinggi. 

Untuk menjaga konsistensi forum tersebut hal apa saja yang mereka lakukan sehingga forum 

dan budaya Betawi terus terjaga meskipun di tempa dengan budaya pendatang. 

Mengenai komunitas FBR ini maka terkandung dalam sebuah konsep Fenomenologi 

alami dari masyarakat Jakarta khususnya masyarakat Betawi. Menrut teori Fenomenologi 

dari Edmund Husserl yaitu dengan fenomenologi kita dapat mempelajari bentuk-bentuk 

pengalaman dari sudut pandang orang yang mengalami secara langsung. 

Untuk mengungkap realita sosial, seperti fenomena komunitas FBR, maka peneliti 

perlu mengadopsi paradigma teoretis yang telah mengembangkan metodologi kualitatif. 

Untuk mengungkapkan realitas sesungguhnya, seperti yang diungkapkan Watt & Berg dalam 

buku Research Method for Communication Science. Lebih lanjut Watt & Berg menjelaskan 

bahwa paradigm teori interaksi simbolik, fenomenologi dan etnometodologi yang 

mengembangkan metode kualitatif untuk penelitian komunikasi dapat mengungkapkan 

konstruksi realitas. 

Dari hasil penelitian dan melakukan wawancara terhadap subjek penelitian di dapat 

sebuah cara untuk menjaga keutuhan komunitas tersebut, dengan cara mengsahkan atau mem 

bai’at untuk bertanggung jawab dan menjadi pengurus FBR dan juga menanamkan sifat 

imama yaitu sifat kesetiaan terhadap komunitas FBR, masyarakat Betawi dan juga 

masyarakat sekitar untuk terus menjaga hubungan dan mengurus komunitas tersebut. 

Kesimpulannya komunitas ini tetap konsisten karena mereka telah berkomitmen pada 

dirinya untuk terus setia dan bertanggung jawab, selain itu terus menjaga nilai sosial baik di 

dalam komunitas dan juga terhadap di luar komunitas FBR. 

 

 

 



ABSTRACT 

Dimas Bagas Habsyi / 66150583 / Phenomenology Study of Social Cohesiveness Meaning 

Construction and Communication Patterns Among the Forum Betawi Rempug in North 

Jakarta / Imam Nuraryo, S.Sos., M.A. (Comms) 

 

Betawi culture as we know it is a native culture that comes from Jakarta city. Betawi 

culture in the face of the times they create an association or forum for the container they help 

each other and to preserve its unity, and the forum called FBR (Forum Betawi Rempug). The 

community is considered to have a very close relationship and can called high sense of 

brotherhood. To maintain the consistency of the forum anything that they can do so that 

forum and the Betawi culture kept awake though in wrought by migrant cultures. 

FBR community regarding this then contained in a natural Phenomenology concept of 

society from people in Jakarta, especially Betawi people. Based on theory of phenomenology 

of Edmund Husserl's phenomenology is with us can learn about the types of experience from 

the standpoint of those who experienced it directly. 

To reveal the social realities, such as the FBR community phenomenon, the 

researchers need to adopt a theoretical paradigm that has developed a qualitative 

methodology. To express their reality, as expressed by Watt & Berg in the book Research 

Methods for Communication Science. Further Watt & Berg explained that the paradigm of 

symbolic interaction theory, phenomenology and ethnometodology who develop qualitative 

methods for communication research can reveal construction of reality. 

From the research and conduct interviews with the study subjects in can be a way to 

preserve the integrity of the community, by way validate or mem allegiance to be responsible 

and take charge of FBR and also infuse imama namely the nature of loyalty to the community 

FBR, the Betawi people and also surrounding communities to continue to maintain the 

relationship and care of the community. 

The conclusion of this community remains consistent because they had committed 

himself to continue to be loyal and responsible, otherwise it continues to maintain the social 

value both within the community and also to the outside community FBR. 
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